BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Laporan keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Reuangan

Laporan keuangan yang disajikan perusahaan memiliki peranan yang
sangat penting bagi manejemen dan pemilik perusahaan. Selain itu, banyak pihak-
pihak veng memiliki kepentingan dan membutuhkan laporan keuangan tersebut,
seperti investorkreditor, pemerintah, dan para pemasok (supplier). Hal ini
bertujuan untuk melihat posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan
tersebut,

Dalam hal laporan keuangan, sudah menjadi kewajiban setiap perusahaan
untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode
tertentu. Setelah dilaporkan kemudiaan dianalisis sehingga dapat diketahui
kondisi dan posisi kevangan perusahaan pada saat ini. Dengan dibuatnya laporan
kenangan juga dapat diteniukan langkah apa yang perfu dilakukan perusahaan
pada saat ini dan di masa yang akan datang, dengan melihat dan menilai berbagai
persoalan yang ada balk kekuatannya maupun kelemahan yang dimiliki
perusahaan.

Menurut PSAK 1 paragraf 09 menyatakan bahwa “laporan keuangan
adzalah suatu penyajian terstrukmur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan

suatu entitas”.
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Sedangkan menurut Kasmir (2012:7) mendefinisikan “laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi kenangan perusahaan pada saat ini atau
dalamn suatu periode tertenii™.

Laporan keuangan yang disajikan dan telah dianalisis oleh perusahaan
menunjukkan situasi, posisi serta kondisi perusahaan terkini, yang berarti
merupekan keadaan kevangan perusahaan pada tanggal tertentu untuk neraca dan
pada periode tertentu umtuk laporan laba rugi. Pada umumnya laporan keuangan
dibuat per periode yaitu tiga bulan atau enam bulan, sementara untuk laporan
lebih Inzs dilakukan satu tahun sekali.

Definisi laporan keuangan lainnya menurut Munawir (2010:2) sebagai
berikut :

Laporan keuangan pada dasamya adalab hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunaken sebagei alal antuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusabaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atan aktivitas perusahaan tersebut.

Dengan kata lain dapat disimpuikan bahwa pengertiaﬁ laporan keuangan
adalah laporan yang berist suaf informasi penting yang menunjukkan kondisi dan
posisi keuangan yang sesungguhnya dan juga memberikan gambaran untuk
menentukan arah dan fujuan perusahaan ke depan dan dapat menjadi acuan bagi
pihak-pihak yang berkepent ingan dalam pengambilan suatu keputusan dan hal-hal
yang dianggap penting bagi pihak manajemen.

2.1.2 Kegunaan dan Tujuan Laporan Keuangan

Berdasarkan konsep keuangan laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk

menilei kinerja perusahasn dan mengukur hasil usaha, pertumbuhan  dan
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perkembangan perusshaan dari satu waktu ke waktu yang lain dan umfuk
mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya.

Menurut PSAE. 1 paragraf (9 menyatakan bahwa :

Tujuan laporan kevangen adalah uniuk memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
schagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan  keputusan
ekonoraik. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Fahmi (2011:5) berpendapat bahwa :

Laporan kewangan sangat berguna dalam melihat kondisi suatu
perusahzan, baik kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat prediksi
untuk kondisi di masa vang sken datang (forecast analyzing). Tujuan laporan
kenangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan
tentang kondisi svatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.

Pendapat lainnya menurut Herry (2012:17) mengatakan “tujuan khusus
laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi keuangan, hasil usaha dan
perubshan lain”,

Dari pendapat distas dapat dipahami bahwa tujuan laporan keuangan
adalah memberikan infomnasi penting vang bermanfaat mengenai kondisi
keuangan perusahaan dan kewajaran penysjian laporan keuangan sesuai prinsip
akuntznsi yang berlaku vraum kepada pera pengguna informasi atau kepada
pihak-pthak yang memiliki kepentingan (stakeholders) yang mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan tentang perusahaan.

2.1.3  Jenis-Jenis Laporan Kenangan

Manajemen perusghaan menyajikan laporan keuangan untuk sernua pihak

yang memerlukan informasi dari laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan
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yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari berberapa macam, yang memiliki maksud
dan tujuan yang berbeda dari laporan keuangan yang dibuat tersebut.
Masing-masing laporan keuangan memiliki maksud dan arti sendiri dalam
melihat situasi dan kendisi kenangan perusahaan baik secara bagian, maupun
sccara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan diharuskan untuk
menyusun dan menyajikan beberapa jenis laporan keuangan secara wajar sesual
prinsip-prinsip akuntensi yang herlaku umum dan  dilaksanakan secara
konsisten,terutama uniuk kepentingan diri seadiri maupun kepentingan pihak lain.
Dalam praktiknya, secara umuin ada lima macam jenis laporan keuangan
yang biasa disusun, yaitu
1. Laporan Posisi Keusngan (Statement of Financial Position) atau Neraca
(Balance Sheet)

Menurut Surya (2013:14) menyatakan bahwa “statement of financial
position (laporan posist kevangan) berisi informasi mengenai posisi keuangan
(aset, liabilitas dan ekuitas) suafu entitas pada suatu tanggal tertentu (pada
akhir periode pelaporan)”.

Sedangkan Murhadi (2013:13) mendefinisikan bahwa “laporan posisi
keusngan adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu
perusahaan pada saat tertentu”

Pengertion: neraca (balance sheet) lainmya menurut Reeve el al.
(2013:22) mengemilkakan “neraca (balunce sheet) merupakan aset, kewajiban,
dan ekuitas pemilik pada waktu terteniu, biasanya pada tanggal terakhir dari

bulan atau tahun tertentu”
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Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa pengertian laporan posist
keuvengan (siatement of financial position) atau neraca (balance sheet)
merupakan gambaran keuangan pernsabaan yang terdiri dari kekayaan atau
hartn perusahaan yang terdiri dari harta lancar (current assefs), harta tetap
(fixed asstes), dan orher assets, huiang perusahaan yang terdiri dari hutang
lancar (current liabilities;, utang jangka panjang (fong ferm debt), dan modal

perusahaan.

. Laporan Laba Rugi (Jncome Statement)

Menurut PSAK | Paragraf 07 mendefinisikan bahwa “laba rugi adalah
total penghasilan dikurangi beban, tidak termasuk komponen-komponen
penghasilan komperhensif lain™.

Definisi laporan laba rugl lainnya menurut Munawir (2010:26)
mengatakan “laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistemastis
tentang penghasilen, biaya, rugi-laba yeng diperoleh oleh suatu perusahaan
selama periode tertentu’”.

Sedangkan menurut Surya (2013:13) mengatakan bahwa :

Income statement (laporan laba rugi) berisi informasi mengenai
laba/penghasilan (profit/income/earnings) atau Tugi (loss) suatu entitas untuk
sualu periode. Laba dan rugl dihesilkan dari selisih antara pendapatan
(revenue) dan beban (expenses). Laba dihasilkan jika pendapatan lebih besar
daripada beban. Sebaliknya, rugi akan diderita jika beban lebih besar daripada
pendapatan

Demikian dapat disimpulken bahwa pengertian laporan laba rugi
(income statement) adalah laporan keusngan dari hesil kegiatan operasional

perusahan yang berisi pendapatan yang dihasilken dan beban yang dikeluarkan

serta laba dan rugi vang diperoleh perusahaan selama periode tertentu.
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3. Laporan Perubahan Fluitas (Statement of Owner’s Equity) atau Laporan
Perubzahan Modal

Menurut Kasmir (2011:29) mengemukakan “laporan perubahan modal
merupakan laporan yang berisi jumiah dar: jenis modal yang dimiliki pada saat
ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab
terjadinya perubahan modal di perusahaan.

Sedangkan menuiut Murhadi (2013:39-40) mengatakan bahwa :

Laporan ini juga biasa disebut dengan laporan saldo laba. Laporan
perubahan ekuitas atau laporan saldo laba merupakan penggabungan antara
laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, dimana saldo laba awal dan
akhir periode pada laporan saldo laba harus sama dengan yang ada di laporan
posisi keuangan.

Pendapat lainnya menurut Reeve er al. (2013:22) mengemukakan
“laporan ekuitas pemilik (slalement of owner’s equify) adalah ringkasan
perubahan datam ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu,
seperti satu bulan atau satu tahurn”.

Dari pendepai-pendapai diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
laporan ekuitas pemilik (statement of owner’s equity) adalah laporan keuangan
vang berisi ringkasan jumiah modal, jenis modal dan perubahan dalam ekuitas
pemilik suatu perusahan dalam suatu periode tertentu.

4. Laporan Arus Kas (Stazement of Cash F lows)

Menurut PSAK No 1 paragraf 111 menyatakan bahwa “informasi arus

kas menyediakan dasar bagl pengguna laporan keuwangan untuk mentilai

kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan

entitas dalam menggunakan arus kas tersebut”.
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Sedangkan menusut Surya (2013:16) mendefinisikan “statement of cash
flows {laporan arus kas) menyajikan informasi arus masuk dan arus keluar kas
dan setara kas uniuk svaiu periods terientu”.

Definisi laporan arus kas lainnya menurui Kasmir (2011:29)
mengatakan bahwa “laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan
semuz aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang
berpengaruh langsung aiau tidak langsung terhadap kas™.

Dengean demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian laporan arus kas
(starement of cash flows) mesupakan laporan keuangan yang menggambarkan
arus kas masuk dan arus kas keluar yang berhubungan dengan kegiatan operasi,
kegiatan investasi, dan kegiatan financial untuk suatu periode tertentu.

. Laporan Catatan Atas Laporan Keuvangan

Menurut PSAK No 1 paragraf 07 mendefinisikan sebagai berikut :

Catatan atas Japoran kevangan berisi informasi tambahan atas apa yang
disajikan dalam laporan posisi keuangarn, laporan laba rugi, dan penghasilan
komperhensif lain, laporan perubshan ekuitas dan laporan arus kas. Catatan
atas laporan keuangan memberikan deskripsi naratif atau pemisahan pos-pos
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan informasi mengenai pos-
pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam Japoran keuangan tersebut.

Menurut Kasmir (2011:30) mendefinisikan sebagai berikut :

Laporan catatan afas laporan keuangan merupakan laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerukan
penjelasan tertentu. Ariinya ierkadang ada komponen atau nilai dalam laporan
keuangan yang perlu diberi pegjelasan terlebih dulu sehingga jelas. Hal ini
periu dilakukan agar pibak-pihak yang berkepentingan tidak salah dalam
mengfsirkannya.

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa laporan catatan atas laporan

kevangan merupakan laporan yang memberikan suvatu informasi atau
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penjelasan tarabahan yang diperlukan ates laporan keuangan yang disajikan
perusahaan.
2.1.4 Aanalisis Laporan Keuangan

Menganalisis laporan kenangan merupakan tugas penting bagi manajemen
perusahaan, selain itu penting bagl investor dan kreditor untuk mengevaluasi
sebuah perusahaan yang diberikan modal. Yang dijadikan dasar analisis yaitu
laporan keuangan yang iclah disusun dan disesvaikan dengan data yang relevan
serta dilskukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar. Dengan
menganalisis laporan keuangan secara tepat dapat dinilai kemajuan dan kinerja
manajemen peruszhaan dari periode ke periode selanjutnya. Kinerja keuangan
suatu perusahaan mermiliki arti yait menjadi prospek dimasa depan, pertumbuhan
dan perkembangan potensi yang baik bagi perusabaan (Putry dan Erawati, 2013).

Analisis laporan kevangan menurut Harahap (2010:190) mengungkapkan
bahwa

Analisa laporan keuangan berarfi menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat
signifikan atau yang mempunyai makpa antara safu dengan yang lain baik
kuantitatif maupun non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangar lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan
yang tepat.

Menurut Munawir (2010:31) berpendapat bahwa analisa laporan keuangan
merupakan alat yang sapgar peniing untuk memperoleh informasi sebubungan
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang
bersangkutan

Analisis laporan keuangan perlu dibuat agar laporan keuangan menjadi

lebih berharga sehingga dapat mudah dipahami oleh berbagai pihak yang
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memililki kepentingan. Salak satu tujuan dari analisis keuangan adalah
memprediksi kinerja masa depan entitas (Harrison Jr et.al,2013:245). Selam itu
hasil analisis laporan keuangan juga memberikan informasi mengenai kelemahan
yang harus diperbaiki dan kekuatan yang harus dipertahankan perusahaan,
sehingga manajemen perusahazn dapat meningkatkan kualitas kinerjanya.
2.2 Modal Kexja
2.2.1 Pengertian Medal Kerja

Setiap perusahazn memerhikan dana untuk membiayai setiap aktivitas
perusahaan, baik membiayai kegiatan operasional sehari-hari maupun membiayai
investasi jangka panjangnya, [Jana untuk membiayai operasi perusahaan sehari-
hari disebut modal kerja (Rahayu dan Susilowibowo, 2014) . Modal kerja yang
telah dikeluarkan untuk membiayai operasi perusahaan diharapkan akan dapat
kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui
hasil penjualan dan hasil produksinya. Modal kerja yang masuk, yang berasal dari
hasil penjualan dan hasil produksi tersebut akan segera dikeluarkan kembali untuk
membiayai kegiaian operasional selanjutnya. Dengan demikian modal kerja
tersebut akan terus berputar secara terus menerus setiap periodenya di dalam
perusahaan.

Menurut Kasmir {2012:250-251), pengertian modal kertja secara mendalam
terkandung dalam konsep modal kerja yang dibagi menjadi tiga macam, yaitu :
1. Konsep Kuantitaif

Konsep kuantitauf, menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh

aktiva lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukupi kebutuhan dana
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untux membiayai operasi perusahaan jangka pendek. Konsep ini sering disebut
dengan modal kerja kotor {gross working capital).
2. Konsep Kualitaiif
Konsep kualitaiif, merupakan konsep yang menitikberatkan kepada
kualitas modal kerja. Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar
dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net working
capital). Keuntungan konsep ini terlihamya tingkat likuiditas perusahaan,
Aktive lancar yang lebih besar dan kewajiban lancar menunjukkan
kepercayaan para kreditor kepada pihak perusahaan sehingga kelangsungan
operasi perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman dari kreditor.
3. Konsep fungsional
Konsep fungsional menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki
perusshaan dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan
digunskan perusahaan untuk meningkatken laba perusahaan. Semakin banyak
dana vang digunakan sebagei modal kerja seharusnya dapat meningkatkan
perolehan laba. Demikian pule sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit
maka laba akan menurun juga. Akan tetspi dalam kenyatasnnya terkadang
kejadian tidak selalu demdikian.
2.2.2  Arti Penting dan Manfaat Modal Kerja
Modal kerja sangat dibutahkan dalam menjalankan aktivitas suatu
perusahaan. Modal kerja memiliki peranan yang sangat penting bagi operasional
suatu perusahaan. Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup dan

sesuai dengan kebutuhan perusabaan dalamn arti harus mampu membiayai
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pengeluaran-pengeluaran atsu operasi perusehaan sehari-hari. Jika perusabaan
mengalanyi  kekurangan modal kerja unfuk memperluas penjualan dan
meningkatkan produksinya, maka pendapatan atau keunfungan yg diperoleh
perusahaan akan berkurang bahkan hilang. Sebaliknya jika perusabaan memiliki
kelebihan modal kerja, maka profitabilitas perusahaan juga akan berkurang karena
kelebihan investasi yang tertanam pada modal kerja tersebut dapat digunakan
untuk investasi lainnya vang lebih menguntungkan (Putra, 2012). Dengan
tercukupinya modal kerja perusahean dapat beroperasi secara ekonomis, efisien
dan tidak membahayakan kelangsungan hidup perusahaan serta tidak mengalami
kesulitan keuangan. Salah satu ukuran Kinerja manajemen dapat diukur dengan
tercukupinya modal kerja

Menurut Munawir {2010:116), keuntungan atan manfaat lain tersedianya
modal kerja vang cukup adalah sebagai berikut :
i. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari

aktive lancar.

b2

. Memungkinkan perusahsan untuk dapat membayar kewajiban-kewajiban

jangka pendek tepat pada wakitunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit stending perusahasm semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan wnuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau
kesuliten keuangan yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumiah yang cukup untuk

melayani permintaan konsumen.
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5. Memungkinkan bagi perusahasn untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para langganannya.

6. Memungkinkan bagi perusshaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak ada kesulitan univk memperoleh barang ataupun jasa yang
dibutuhkan.

2.2.3  Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Meodal Kerja

Menurut Jumingan (201 1:69-71), untuk menentukan jumlah modal kerja
yang diperlukan oleh suaty perusahasn terdapat sejumlah faktor yang perlu
dianalisis, yaitu sebagat berikui :

1. Sifat umum dan tipe perusahaan,

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang iiu.

3. Svarat pembelian dan penjualan.

4. Tingkat perputaran persedigan.

5. Tingkat perputaran piutang.

6. Pengaruh musim.

7. Credit rating dari perusahaan.

2.3  Analisis Rasio Kenangan

23.1 Definisi Rasio Keuangan

Analisis rasio keusngan merupakan salah satu kegiatan yang sangat
penting bagi perusahaan terutarne berhubungan denga profitabilitas perusahaan,
karena profitabilitas secara langsung dipengaruhi oleh keputusan yang dihasilkan

dari menganalisis rasio. Salah satu kunci sirategi keuangan perusahaan adalah
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keberhasilan dalam memilih dan menggunakan rasio keuangan secara tepat karena
dapat mempengaruhi keputusan manajemen perusahaan (Ianocent et.al., 2013).

Penggunaan rasio kevangan aau fingncial ratio sangat penting membantu
dalam melakukan penganslisaan dan menginterpretasikan terhadap posisi
keuangan suatu perusahaan. Bagi invesior yang menanamkan sahamnya dalam
jangka pendek dan mencngeh lebih banyak tertarik kepada kondisi perusahaan
yang meriliki kemampuan untuk membayar dividen lebih cepat dalam jangka
pendek. Informasi mengenai kondisi perusahaan tersebut dapat diketahui dengan
cara yang lebih sederhana vaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang
sesuai dengan keinginar dan tjuan dari analisa rasio tersebut.

Menurwt Harrison Jr et.al. (2013:256) bahwa rasio keuangan merupakan
alat utama analisis keuangan.

Pengertian rasio menurut Fahmi (2011:107) mengemukakan bahwa “rasio
disebut sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya
itulah dilihat perbandingan dengan barapan nantinya akan ditemukan jawaban
yang selanjuinya itu dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan diputuskan”.

Sedangkan menurat Munawir (2010:64) mengataken bahwa :

Rasio menggambarkan suate hubungan atau perimbangan (mathematical
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atan memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan ferutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan sngka rasio pembanding vang digunakan sebagai siandar.

Pendapat lainnnya menurut Jumingan (2011:118), rasio dalam analisis

laporan keuangan adalah angka yang memumnjukkan hubungan antara suatu unsur
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dengan unsur lainnya dalam lapotan kevangan. Hubungan antara unsur-unsur
Japoran keuangan tersebut dinyaiakan dalam bentuk sistematis yang sederhana.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan
alat untuk membandingkan jumlab dan angka-angka yang ada di dalam laporan
keuangan perusahaan dengan tujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan
tentang baik dan buruknya keadaan posisi keuangan perusahaan. Hasil
perhitungan rasio kevangan juga digunakan untuk mengukur kinerja manajemen
dalam mencapai target perusabaan serta menilai kemampuan manajemen dalam
menggunzkan sumber daya perusahaan secera efektif. Selain itu juga sebagai
bahan evaluasi dan perbaikan vang perlu dilakukan serta kebijakan yang perlu
diambil manajemen perusahaan dimasa yang akan datang.
2.3.2 Tujuan dan Manfast Amalisis Rasio Keuangan

Anpalisis rasio digusakan dalam melskukan analisis kinerja keuangan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana operasional perusahaan berjalan
secara efcktif dalam mencapai tajuannya, yang dimulai dengan membandingkan
laporan keuangan, termasuk daia tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam
rupiah, prosentasi dan trendnya (Putry dan Erawati, 2013)

Menurut Fahmi (2011:109), adapun manfaat yang bisa diambil dengan
dipergunakannya rasio keuangan, antara lain :
1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai

kinerja dan prestasi perusahaan.

2. Analisis rasio keuangen sangai bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai

rujukan untuk membuat perencanaan.



24

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan
untuk. memperkirakan potensi risiko yang akan dibadapi dikaitkan dengan
adanva jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok
pinjaman.

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak
stakeholder organisasi.

2.3.3 Macam-Macam Rasie euangan

Penggolongan rasio keuangan disesuaikan dengan tujuan agar diperoleh
hasil analisis dan rekomendasi sesuai dengan keinginan yang diharapkan. Berikut
ini macem-macam analisis rasio kevangan, yaitu :

1. Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur dan menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban lancarnya yang sudah
jatuh tempo dan harus dibavar dalsm wakiu jangka pendek. Rasio likuiditas
menurut Kasmir (2012:134) {erdin dari rasio lancar {cwrrent ratio) dan rasio
cepat (quick ratiolacit rest ratic), rasio kas (cash rario), rasio perputaran kas,
dan inventory fo neé working capital.

2. Rasic solvabilitas merupakan rasio yang digunzkan uniuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menjaga kemampuan dan memenuhi seluruh
hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan

dilikuidasi atau dibubarkan. Menurut Harahap (2010:303) rasio solvabilitas



25

terdiri dari rasio utang atas modal, debt service ratio (rasio pelunasan utang),
rasio utang atas akiiva.

. Rasio Profitabilitas adalah bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan
perusehaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dengan menggunakan
sumber daya yang ada di dalam perusahaan selama periode tertentu. Rasio
profitabilitas menurut Fahmi (2011:137) terdiri deri gross profit margin, net
profit margin, return on investmernt (ROI) atau return on assets (ROA), dan
return on equity.

. Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
hutang. Penggunaan huteng yang terlalu tinggi akan membahayakan
peruszhaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage
(Hutang ekstrem) vaitu perusshaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi
dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaiknya
perusahaan hams menyeimbanglkan berapa utang yang layak diambil dan dari
mana sumber-sumber yang dapat dipakal unfuk membayar utang. Menurut
Murhadi (2013:61), kategori vang termasuk [average ratio adalah debt ratio
(DR), debi to equity rario (DER), dan long-tzrm debt to equity (L. TDE).

. Rasio Aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu
perusahaan mempergunskan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas i dilakukan secara sangat
maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal. Rasio ini bagi
banyalc prakfisi dan analis bisnis menyebutnya juga sebagai rasio pengelolaan

agset (assef management ragic). Meaurut Kasmir (2012:175), rasio aktivitas
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terdiri dari perputaran pivtang (receivable turnover), hari rata-rata penagihan
piutang (days of receivable), perputaran persediaan (invenfory turnover), hari
rata-rata penagihan persediaan (days of invenfory), perputaran modal kerja
(working capital furrover), perputaran aktiva tetap (fixed assefs turnover),
perpuiaran aktiva (asseis iurnover).

6. Rasio Pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusabaas dalam mempertahankan posisinya di dalam industry dan dalam
perkemnbangan ekonomi secara wmum. Menurut Harahap (2010:310) rasio
perturnbuhan terdiri dari kenaikan penjualan, kenaikan laba bersih, earningper
share (EPS), dan kenaikan dividen per share.

2.4  Perputaran Piniang

Banyak perusahaan yang menjalankan bisnisnya berupa penjualan produk
baik barang maupun jasa akan memiliki piutang (account receivable). Piutang ini
terjadi akibat adanya penjualan barang maupun jasa secara kepada konsumennya
secara angsuran {(kredit). Pemberian kvedit ini dilakukan untuk meningkatkan
omset penjualan sehingga diperoleh keuntungan yang maksimal sesuai dengan
tujuan utama perusahaan. Akun piutang dalam laporan posisi keuangan
merupakan baglan yang signifikan dari aktiva lancar serta bagian terbesar dari
total asel perusahaan. Akibal jumlahnya yang sangat besar, piutang ini memiliki
pengarul: terhadap kebijaksasn dun kemampuan profitabilitas perusahaan.

Madishetti dan Kibona (2003} memberikan pendapat bahwa piutang
merupakan uvang vang teruiang oleh entiias untuk perusahaan atas penjualan

produk atan jasa secara kredit.
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Sedangkan Murhadi  (2013:18) berpendapat bahwa “piutang usaba
merupakan tagihan yang dimiliki perusahaan terhadap pelanggannya karena telah
menyediakan barang dan jasa”.

Menurat Zeinora dan Septariani (2013:19) mengatakan bahwa *piutang
(receivable) mencakup seluruh uang yang diklaim terhadap entitas lain, termasuk
perorangari, perusahaan, dan organisasi lain”.

Definisi piutang lainnya menuwrui Munawir (2010:15) “piutang adalah
tagihan kepada pihak lain (kreditor atau langganany sebagai akibat adanya
penjualan barang dagangan atau jasa secara kredit”,

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa piutang merupakan semua hak
tagihan atau klaim dari perusabaan kepada pihak lain yang telah jatuh tempo
biasanya dalam bentuk uang vang terjadi akibat darl proses penjualan barang atau
jasa yang pembayarannya dilakukan secara bertahap (kredit).

Menurut Septariani (2013:20) dalam prakteknya, piutang pada amumnya
diklasifikasikan sebagai berikut
1. Piutang Usaha (4ccounts Receivable)

Piutang usaha adalak jumlah pembelian secara kredit dari pelanggan.
Piutanyg timbul sebagai akibat dari penjualan barang mawvpun jasa. Piutang
biasarya diperkiraken akan tertagih dalam waktu 30-60 hari. Piutang inmi
digolcngkan sebagai aset lancar dineraca.
2. Wesel Tagih (Notes Receivabie)
Wesel tagih adalah surat utang formal yang diterbitkan sebagai bentuk

pengakuan utang. Wesel tagih memiliki waktu tagih antara 60-90 hari atan
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lebih lama serta mewajibkan pihak yang berutang untuk membayar bunga.
Wesel tagih dapet digunakan untuk melunasi pintang pelanggan. Wesel tagih
dan piutang usaha yang disebabkan karena transaksi penjualan biasa disebut
dengan piutang dagang (frade aeeount).

3. Piutang Lain-Lain (Other Receivabie)

Piutang lainnya biasanya dikelompokkan secara terpisah di neraca.
Piutang lain-lain mencakup selain pivtang dageng, Jika piutang tersebut
diharapkan akan ditagih dalorn wakiu sate tahun, maka digolongkan sebagai
aset lancar. Apabila diperkirakan tertagih lebih dari setahun, maka digolongkan
sebagai aset tidak lancar dan dilaporkan di bawah pos investasi. Piutang
Jainnya mencakup piutang bunga. piutang keryawan, uang muka karyawan,
piutang pajek, dan restitusi pajak penghasiian.

Piutang raerupakan salah safu elemen modal kerja yang paling dibutuhkan
dalam perusahasn yang melayani penjualan secara kredit. Suatu perusahaan yang
memiliki piutang berhubungan erat dengan volume penjualan. Oleh sebab itu
piutang perlu mendapat perhatian khusus dalam pengelolaannya. Pengelolaan
piutang dalam suatu perusahzan menyangkui pada pengelolaan perputaran
piutang.

Menurat Rahayu dan  Susilowibowo (2014) menyatakan bahwa
“perputaran piutang adalabh Jamanya waktu yang dibutuhkan untuk mengubah
piutang menjad: kas™.

Sedangkan menurut Kasmir (2012:176), perputaran piutang merupakan

rasio yang digunakan unink mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
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periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode.

Menurut Harrison Jr etal {2013:261), perputaran piutang usaha
(receivable turrover) adalah rasio mntuk mengukur kemampuan untuk menagih
kas dari pelanggan. Secara umum. semakin tinggi rasio, semakin baik. Akan
tetapi, perputaran piutang usaha yang terlalu tinggi nungkin mengindikasi bahwa
wredit terlalu ketst dan mungkin menyebabkan kehilangan penjualan dari
pelanggan utama.

Dengan menghitung tingkat perpufaran piutang (receivable turnover)
dapat menilai posisi piutang dan taksizan wakiu pengumpulannya yaitu dengan
membagi total penjualan kredit (nefo) dengan rata-rata piutang. Rata-rata piutang
dapat dihitung secara tahunan vaitu seldo awal tehunan ditambah saldo akhir
tahun dibagi dua. Periode perputaran piutang tergantung bagaimana perusahaan
mengaturnya, dan terganfung pada panjang pendeknya dengan ketentuan waktu
yang dipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit. Semakin cepat syarat
pembayaran kredit berasti semalcin cepat terikatnya modal kerja tersebut dalam
piutang dan berarti sernakin besar tingkat perputaran piutang usaha dalam satu
periode dan begitu pula sebaliknva.

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan Murhadi (2013:58) yaitu
makin tinggi receivable turnover, mengindikasikan bahwa investasi yang
ditanamkan dalam bemiuk piutang adalah rendah, sebaliknya bila receivable
turnover tendah menunjukkan balvwa perusahaan terlalu banyak atau terlalu

longgar dalam pemberian pintang kepada pelanggan. Menurut  Suarnami,
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Suwendra dan Cipta (2014) mengaiakan bahwa serakin tinggi tingkat perputaran
piutang maka semakin tinggi pula perusahaan akan memperoleh profitabilitas,
karena dengan perputaran piutang yang tinggi menyebabkan investasi yang
sedikit pada piutang, schingga akan lebih cepat berubah menjadi kas yang
kemudian digunakan untuk investasi kembali dan dapat meminimalkan risiko
kerugian piutang (bad debis).

Rumusan untuk mencari perputaran piutang (receivable turn over) adalah
sebagai berikut :

Penjualan Kredit
Rata — rata Plutang

Perputaran Piutang =

Sumber : Kasmir (2012), data diolah kembali

Demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai dan mengukur berapa kali piutang berputar dalam
satu periode sejak terjadinya piutang sampai piutang tertagih kembali menjadi kas
dalam perusahaan dan menunjukkan berapa jama waktu yang digunakan untuk
menagih piutang. Semakin besar perpuiaran piuiang semakin baik kondisi
perusahaan karena penagihan piutang dilakukan dengan cepat dan sebaliknya.

Menurut Riyanto (2001:90) dalam Sufiena dan Purnawati  (2013)
menyatakan perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal ketja
dalam piutang dimana semakin cepat periode berpuiarnya mermmjukkan semakin
cepat perusahaan akan memperoleh keuntungan dari penjualan kredit tersebut,

sehingga profitabilitas perusabaan juga ikat meningkat.
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2.5  Perputaran Persediaan

Setiap perusahaan yang menjalanken bisnisnya yaitu perusahaan dagang
maupun perusahazn manufakiur pasti memiliki persediaan, dengan pengecnalian
perusahaan jasa. Persediaan sebagai bagian dari elemen modal kerja dan sebagat
bagion dari aktiva lancar yang likuid dan penting setelah kas dan piutang.
Menurut Murhadi (2013:19), persediaan merupakan keseluruhan barang baik
mulai dari bahan baku (raw maierial), barang setengah jadi (work in process)
maupun barang jadi (finished goody yang masih ada diperusahaan dalam rangka
proses bisnis perusahaan.

Sedangken Jurmingan (2011:18) berpendapat bahwa persediaan merupakan
barang dagangan vang dibeli unfuk dijual kembali, yang masih ada ditangan pada
saat penyusunan neraca.

Pendapat lainnya menurat Munawir (2011:16) menyatakan bahwa:

Persedian untuk perusahaman perdagangan yang dimaksud dengan
persediaan adalah semua bavang-barang yang diperdagangkan untuk sampat
tanggal neraca masih di gudang/belum Jaku dijual. Untuk perusahaan manfuaktur
(vang memproduksi barang), maka persediaan yang dimiliki meliputi persediaan
bahan mentah, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah bahan-
bahan yang disediakan perusahaan unwk proses produksi dan barang-barang yang
sudah jadi yang dimiliki perusghaan yang masih disimpan digudang
perusahaan/belum laka terjual unttk memenuhi kebutuhan dan permintaan
kosumen/pelanggan,

Menurut  Hery (2012:244), vpersedisan diklasifikasikan —menurut

perusahaannya ysitu persediaan untuk perusahaan dagang dan persediaan untuk
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perusabaan manufakiur. Untuk perusahaan dagang, persediaanys dinamakan
barang dagangan, dimana barang dagangen ini dimiliki oleh perusahaan dan sudah
langsung dalam bentuk siap untuk dijual dalam kegiaten bisnis normal perusahaan
sehari-hari. Untuk perusahaan manufakeor, mula-mula persediaanya belum siap
untuk dijual sehingga perlu diolah terlebih dahulu. Persediaannya diklasifikasikan
menjadi tiga, yaita bahan meniah, barang setengah jadi (barang dalam proses),
dan barang jadi (produk akhir). Jadi dalam perusahasn manuufaktur, perusahaan
jenis ini terlebih dahulu akan mengubah (merakit) input atau bahan mentah (raw
material) menjadi output atau barang jadi (finished goods / final goods), baru
kemudian dijual kepada para pelanggan (distributor).

Persediasn perfu mendapatkan perhatian khusus karena merupakan salah
satu elemen medal kerja yang paling dibutuhkan dalam perusahaan dan juga
merupakan komponen dari aktiva perusahaan yang langsung mempengaruhi laba,
oleh karena itu perusahaan perlu menerapkan roanajemen persedisan. Manajemen
persediaan menyangkut kemampuan suaiu perusahaan dalam mengatur dan
mengelola perputarannya. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan
kinerja perusahazn dan efektivitas dari sebuah perusabaan dalam aktivitas
operasionalnya.

Menurut Flarrison Ir et.al (2013:260), perpuiaran persediaan (invenfory
turnover) vaitu mengukur berapa kali perusahaan menjual tingkat rata-rata
persediaannya selama satu tahun. Perpuiaran yang cepat menunjukkan kemudahan
dalam menjual persediaan, sementara perputaran yang rendah mengindikasi

kesulitan dalam menjual persediaan.
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Sedangkan menurat Murhadi (2013:59), rasio perpuiaran persediaan
(inventory turnover) mengindikasikan efisisn perusahaan dalam memproses dan
mengelola persedinannya. Rasio ini wenunjukkan berapa kali persediaan barang
dagangan diganti/ diputar dalam satu periode.

Kondisi perusahaan yang baik adalah dimana perusahaan memiliki
persediaan dan perputarannya dalam kondisi yang seimbang. Jika nilai perputaran
persediaan terfalu tinggi, maka perusabaan memiliki jumlah persediaan yang kecil
dan dapat menyebabkan kekurangan persediaan sehingga perusahaan tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen {pelanggan). Sebaliknya jika nilai perputaran
tendah, maka akan meragikan perusshaan seperti resiko rusaknya persediaan dan
menyebabkan turunnya harga jual suatu barang sehingga dapat menurunkan
profitabilitas. Selain itu dengan adanya persediaan yang jumlahnya banyak
perusahaan juga akan menanggung biaya penyimpanan yang relatif besar sehingga
akan mengurangi profitabilitas perusahaan (Rahayu dan Susilowibowo, 2014).
Perusshaan berusaha untuk tidak selalu memperoleh tingkat perputaran yang
paling tinggi, melainkan tingkat perputaran yang paling menguntungkan.

Pada umumnya perusahaan berusaha menjual persedizannya secepat
mungkin karena barang tidak akan menghasilkan laba sampai barang itu terjual.
Semakin cepat persediaan terjual, semakin cepat kas masuk dan semakin tinggi pula
laba yang akan diperoleh peruszhasn dan hal sebaliknya untuk barang yang
bergerak lambat. i dalam perusahaan, perputaran persediaan dapat menunjukkan
kinerja perusahaar dalam akiivitas operasionaluya (Sufiana dan Purnawati, 2013)

Adapun ramus perputaran persediaan adalah sebagai berikut :
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Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persedizan = -
Rata — rata Persediaan

Menurut Harrison Jr er.al. (2013}, data diolah kembali

Demikian dapat disimpulkan balwwa perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunskan untuk menilai dan mengukur berapa kali persediaan
berputar dalam seiv periode. Semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin
baik bagi keadaan perusahaan, karena menunjukkan kinerja perusahaan berjalan
secara efektif dan efisien serta produktif dalam penggunaan persediaan.
Sebaliknya semakin rendah perputaran persediaan maka membuat kondisi
perusahaan tidak baik, hal ini dikarenakan memperbesar kerugiaan yang diterima
perusahaan akibat pepurunan harga, penambahan biaya penyimpanan dan
pemeliharaan persediaan.

Menurut Raharjaputra (2009) dalam (Sufiana dan Pumpawati, 2013)
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka akan
semakin besar pula keuntungan (profitabilitas) yang diperoleh perusabaan.
Sebaliknya jika tingkat perputaran persedisan rendah, maka akan semakin kecil
pula keuntungan (profitabilitas) yang di peroleh perusahaan.

2.6  Rasio Lancar

Likuiditas memiliki peranan yang sangat penting, hal ini dapat dilihat
dengan mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Apabila perusahaan
tidak mampu memenuhi kewajiban lancarnya, maka ini akan menjadi masalah

likuiditas yang lebih besar. Perusahasn akan dengan sangat terpaksa menjual
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investasi dan aset lainnva yang dimiliki perusahaen dan kemungkinan akan
mengalami kebangkrutan.

Qalah satu analisis rasio vang digunaken untuk untuk menilai tingkat
likuiditas perusahaan dan rasio yang paling umum untak mengevaluasi aset lancar
dan kewajiban lancar adalah rasio lancar (current ratio) yang merupakan aset
lancar dibagi dengan kewajiban lancar.

Menurut Harrison Jr eral. (2013:259) mengatakan bahwa rasio lancar
mengukur kemampuan untuk membayar kewajiban lancar dengan aset lancar.

Sedangkan menurui Kasmir (2012:134) berpendapat bahwa rasio lancar
(current ratic) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewzjiban jangka pendek atav utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruban.

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa rasio lancar adalah rasio yang
menilai dan mengukur mampu tidaknya perusahaan dalam memenuhi atau
membayar ntang-utang jangka pendeknya pada saaat jatub tempo.

Menurd Subramanyan dan Wild (2011:243) menyataken bahwa alasan
digunakannya rasio lancar secara luss sebagai ukuran likuiditas mencakup
kemampuannya untuk mengukur :

1. Kemampuan memenuhi kewajiben lancar. Makin tinggi jumlah (kelipatan) aset
lancar terhadap kewajiban lancar, makin besar keyakinan bahwa kewajiban

lancar tersebut akan dibayar.
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2. Penyangga kerugian. Makin besar penyangga, makin kecil risikonya. Rasio
lancar menurjukkan tingkat keamenan yang tersedia untuk menutup penurunan
nilai aset non-kas pada saat aset tersebut dilepas atan dilikuidasi.

3. Cadangan dara lancar. Rasio lancar merupakan ukuran tingkat keamanan
terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas perusahaan. Ketidakpastian
dan kejutan, seperti pemogokan dan kerogian luar biasa, dapat membahayakan
arus kas secara sementara dan tidak terduga.

Adapun rumus vang digunakan untuk menghitung rasio lancar adalah

sebagai barikut :

Aset Lancar

Rasio Lancar = ]
Kewaijiban Lancar

Menurut Harrison Jr et.al. (2013), data diolah kembali

Jika rasio lancar rendah, maka perusahaan kurang modal untuk membayar
semua kewajibannya, namun jika rasio lancar tinggi belum tentu keadaan
perusahaan sedeng baik. Hal ini mungkin saja terjadi karena perusahaan tidak
menggunakan kas secara efekiil dan efisien. Singh dan Pandey (2008) dalam
Wijaya (2012) mengatakan bahwa likuiditas dan profitabilitas adalah hal yang
berlawanan, Perusahaan yang merailiki likuiditas yang finggi akan memiliki laba
yang rendah dan sebaliknya perusahaan yang memiliki laba yang tinggi, bisa
mengorbankan aspek  likuiditasnya. Pejusahaan dapat  memaksimalkan
profitabilitas dengan cara menurunkan tingkat likuiditas perusahaan [Muhamad
dan Saad (2010) dalam Wijaya (2012} Dalarn hal ini perusahaan harus bisa

menyeimbangkan antara tujuan memalksimalkan laba dengan upaya menjaga
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likuiditas perusanaan karena kedua hal tersebut merupakan hal yang sama penting

bagi perusahaan.

2.7  Profitabilitas

Tujuan wiama yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh
laba atau keuntungan yang maksimal dan meningkatnya profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dan diukur dengan menghubungkan
antara laba atau keuntungan yang diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan
dengan kekayaan atau assets yang digunakan untuk menghasitkan keuntungan
tersebut.

Dalarn Kasmir (2012:196) dijelaskan bahwa rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai dan mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan dalam suatu periode tertentu dan digunakan uniuk memberikan
ukuran tingkat efekiifitas manajemen dan efisiensi suatu perusahaan. Menurut
Fahmi (2011:135) bahwa sernakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kKemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang
tinggi. Terdapat beberapa alai ukur atau rasio yang digunakan untuk mengukur

profitabiliias, yaitu gross profit margin, net profit margin, refurn on investment

(ROI) atau refurn on assels (ROA) dan refurn on equily (ROE)

Dalam Innocent ef.al. (2013} dijelaskan baliwa profitabilitas merupakan
kemampuan suatu perusahaan dslam membuat keuntungan dan menunjukkan
seberapa efisien manajemen perusahaan dalara membuat keuntungan tersebut dari

semua kegiatan usaha yang dilakukan perusahasn dengan menggunakan sumber

daya yang tersedia.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan  diatas dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusatiaan dalam menghasitkan laba atau
keuntungan den mengukur  efektifitas manajemen  perusahaan  dalam
menggunakan seluruh sumber daya secara keseluruban yang telah diinvestasikan
di dalam perusahaan uniuk memperoleh keuntungan selama periode tertentu.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio return on asset (ROA) untuk
mengukur profitabilitas pada tingkat aset terteniu.

2.7.1  Return On Assets (ROA)

Return on asseis (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk mengukur dan menggambarkan kemampuan perusahaan
uniuk menghasilkan laba dengan keseluruhen dana yang ditapamkan dalam aset
yang digunakan untuk opeasional perusahaan.

Menurut Harrison Jr ef.al (2013:265) mengatakan tingkat pengembalian
atas total aset atau refurn on dssets (ROA) merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menggunalan aset ontuk menghasilkan laba.

Menurut Arshad dan Gondal (2013) menyatakan bahwa refurn on asseis
(ROA) merupakan rasio yang dianggap sebagai faktor seberapa efekiif suatu
perusahaan menggunakan asetnya uituk memperoleh Jaba.

Sedangkan Fahmi (2011:137) menjelaskan bahwa rasio refurn on assets
(ROA) atau pengembalian invesiasi merupakan rasio untuk mengetahui sudah
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan mampu

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.
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Anslisa rerurn on assets (ROA) mempunyai arti yang sangat penting
dalam analisa laporan keuangan dan sudah biasa digunakan oleh pimpinan
perusahaan untuk mengukur efekiifiias dan efisien dari keseluruhan kegiatan
operasi perusahaa,

Demikiar: dapat disimpulkan bahwa return on assets (ROA} adalah rasio
yang mencerminkan seberapa besar pengembalian yang diterima perusahaan
dalam beniuk keuntungan atas investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan.
Semakin tinggi nilai refurn on assets (ROA) maka akan semakin baik keadaan
perusahaat.

Adapun rumus yang digunakan untuk refurn on asseis (ROA) adalah

sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
ROA =
Total Aset

Sumber : Fahmi (2011), data diolal kembali

2.8  Hasil Penclitian Terdahulu
Untuk menjaga ke originalitas peneilitian ini, berikut beberapa penglitian
terdahulu vang berkaitan dengan penelitian ind, diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Raheman dan Nasr (2007). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Sedangkan variabel
independen vang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen modal
kerja (working copital management) dan rasio vang digunakan adalah net
operating profitability (NGF), average collection period (ACP), inventory
nrnover in days (ITIDY), average payment period (APP), Cash Conversion

Cycle (CCC), current ratio (CR). Debt Ratio (DR). Data diolah dengan



mengeunakan SPSS dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis
koefisien korelasi dan analisis regresi. Subjek penelitian dilakukan pada 94
perusahaan Pekistan yang terdaftar di Bursa Efek Karachi (KSE) periode 1999-
2004. Hasil perelitian menunjukkan adanya bubungan negatif yang signifikan
antara met operating profitability (NOP), average collection period (ACP),
inventory turnover in days (ITID). average payment period (APP), Cash
Conversion Cycle (CCC), current ratio (CR), Debt Ratic (DR) dengan
profitabilitas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Budiasih (2014). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Sedanghkan variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah debr equity ratio, firm
size, inventray furnover dan assets turnover. Data diolah dengan menggunakan
SPSS dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Subjek penelitian dilakukan pada pernsahaan whoiesale and retail trade yang
terdaftar di Burse Efek Indonesia tahur 2009-2012. Sampel penelitian ini
mencakup 23 perusahaan yang dipilih melalui kriteria sampel. Hasil penelitian
menunjukkan babwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap profitabilitas,
sedangkan variabel firm Size, invemtory furnover, dan assets turnover tidak
berpengaruh pada profitabilitas karena nilai signifikansi dari variabel tersebut
yang lebih dari 0,05.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Susilowibowo (2014). Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Sedangkan

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perputaran
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kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan. Data diolah dengan
menggunakan SPSS dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
Tinear berganda. Subjek penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Burss Efek Indonesia tahun 2008-2012. Sampel penelitian ini
mencakup 10 perusahaan yang dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan perputaran piutang tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap profitabiltas, sedangkan perputaran
persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

. Penelition yang dilakukan oleh Sufiana dan Purmawati (2013). Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabiltas, sedangkan
variabel independen yang digunskan dalam penelitian ini adalah perputaran
kas, perpularan piutang, dan perputaran persediaan. Metode vang digunakan
dalam penelitian ini adalah metcde kuantitaif. Data diolah dengan
menggunakan SPSS dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda, uji F dan uji T. Subjek penelitian dilakukan pada
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2008-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas,
perputaran piniang, dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya
perputaran piutang dan perputaran persediaan yang berpengeruh positif’ dan

signifikan terhadap profitabilitas.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Puiry dan Brawati (2013). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah refurn on asseis (ROA), sedangkan
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio
(CR), toial assess turaover (TATO) dan ner profit margin (NPM). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuoaniitatif. Data diclah dengan
menggunakan SPSS dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Subjex penelitian dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek indonesie tahun 2009-2011. Sampel
penelition ini dipilih menggunakan metode purposive sampling. Hasil
penelition menunjukkan bahwa rasio lancar (current ratio) tidak berpengaruh
terhadap rerurn on assetes (ROA), total assels lurnover (TATO) berpengaruh
positif dan signikan terhadap refzrn on assetes (ROA), dan net profit margin
(NPM) berpengaruh posiiif dan signifikan terhadap refurn on assetes (ROA).

6. Penelitian yeng dilakukan oleh Putra (2012). Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitien ini adalsh profitabilitas sedangkan variabel
independen vang digunekan dalam penelitian ini adalah cash turnover,
receivable turnover, dan invensory turnover. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data diolah dengan menggunakan
SPSS dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Subiek penelitian dilakukan pada PT. Indofood Sukses Makmur
yaitu perusabaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2005-2009.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash rurnover berpengaruh negatif tetapi

signifikan terhadap profitabilitas Receivable turnover berpengarub positif dan
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signifikan terhadap profitabilitas. Inventory turnover tdak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2012). Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas sedangkan variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio total aktiva lancar
terhadap total aktiva, rasio total kewajiban lancar terhadap total aktiva, current
ratio, tasio laverage, cash ratio. Metode vang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif, Data diolah dengan menggunakan SPSS dan teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Subjek
penelitian dilakukan pada perusshaan rmanufaktur yang terdafiar di Bursa Efek
Indonesia periode 2005-2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio total
aktiva lancar terhadap total aktive berpengarmh positif terhadap profitabilitas.
Rasio total kewajiban lancar terhadap total aktiva berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Rasio lancar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Rasio laverage berpengaruh negaiif terhadap profitabilitas. Rasio
kas berpengarul positif terhadap profitabilitas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Agha (2014). Variabel dependen yang
digunakan dalara penelitian ini adalah profitabilitas (ROA) sedangkan variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah debiors turnover ratio
(DTO), creditors turnover ratio (CTO), inventory turnover (ITO), dan current
ratio (CR). Metode yang digunakean dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Data diolah dengan menggunakan SPSS dan teknik analisis data

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini



menggunakan data sekunder dari Glaxo Smith Perusahaan farmasi Kline
terdafiar di Karachi bursa uniuk periode 1996-2011. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa debfors wrnover ragio (DTO) berpengarubh  positif
terhadap profitabilitas (ROA), ereditors mrnover ratio (CTO) berpengaruh
positif terhadap profitabilitas (ROA), dan imventory iurnover (ITO)
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan current ratio
(CR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

9. Penelitian yang dilakukan oleh Suarnami, Suwendra, dan Cipta (2014).
Variabel depeaden yang digunakan dalem penelitian ini adalah profitabiltas,
sedangkan variebel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran piwang, dan periode pengumpulan piutang. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif kausal. Subjek penelitian adalah seluruh
perusahaan pembiayaen yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan dianalisis dengan analisis jalur
(path aralysis). Hasil penelitian ini menunjukkan perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan periode pengumpulan
piutang berpergaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

2.9  Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian membahas mengenai variabel-variabel  yang
mempengaruhi profitabilitas. Refurn on asset (ROA) adalah salah satu bentuk
dari rasio profitebilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang

digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
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Pentingnya  mengetahui  varisbel-variabel yang  mempengaruhi
profitabilitas (ROA) memberikan banyak manfaat, baik bagi pihak internal yaitu
manajemen perusehaan dalam mengelola usaha bisnisnya maupun bagi pihak
eksternal yaitu investor yang menamkan sshamnya sebagai modal,

Berdasarkan pada keterbatasan peneliian yang telah dilakukan
sebelumnya yang menunjukkan hasil yang berbeda-beda, penelitian ini akan
menguji beberapa faktor yang mempengarubi profitabilitas (ROA) dengan
variabel bebas berupa perputaran piutang (RTQ), perputaran persediaan (ITO),
dan rasio lancar (CR). Berdasarkan wvariabel fersebut maka penulis
menggambarkan pemikirannya dalam model penelitian berikut ini :

Gambar 2.1
Kerangka Pemildran
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2.10 Hipotesis
Hipoiesis adalah jawaban aau dugaan sementara yang harus diuji

kebenarannya. Menentukan hipotesis merupakan suatu langkah dalam suatu
penelitian yang menggunakan metode ilmiah. Hipotesis yang digunakan penulis
dalam penelitian iai adalah sebagai berikut :
1. Perputaran pivtang (RTO} terhadap profitabilitas (ROA)

Ho : Perputaran piwiang (RTO) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)

H. : Perputaran piutang (RTO) tidak berpengarub terhadap profitabilitas

ROA)

o

. Perputaran Persediaan (1TO) terhadap profitabilitas (ROA)
He : Perputaran persediaan (1TO} berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
H, : Perputaran persediaan (1TO) tidalk berpepgaruh terhadap profitabilitas
(ROA)
3. Rasio Lancar (CR) terhadap profitabiiiias (ROA)
Hp : Rasio lansar (CR) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)

H, :Rasio lancar (CR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)



